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Lampiran daftar pertanyaan wawancara penelitian 

Daftar pertanyaan ini berfungsi untuk menjawab rumusan masalah pada 

penelitian yang berjudul “Evaaluasi Sistem Pengendalian Internal Neraca Pada 

Koperasi PELMAS Kelompok Fa’omasi Lahewa”. Berikut daftar pertanyaan untuk 

menjawab rumusan masalah bagaimana evaluasi sistem pengendalian internal neraca 

pada koperasi PELMAS Kelompok Faomasi Lahewa. 

 

Narasumber : 

1. Merisonisa Gulo, S,Pd.( Bendahara) 

2. Selfi Pinta Sari Gea (Karyawan) 

 

Daftar pertanyaan:  

A. Lingkungan Pengendalian (Control Environment) 

1. Bagaimana kebijakan koperasi dalam menjamin integritas dan etika pengurus 

terkait pengelolaan aset dan kewajiban koperasi? 

2. Apakah koperasi memiliki struktur organisasi dan pembagian tanggung jawab 

yang jelas terkait pencatatan dan pengawasan neraca? 

3. Sejauh mana kompetensi dan pelatihan pengurus atau staf keuangan berpengaruh 

terhadap ketepatan penyusunan laporan neraca? 

 

B. Penilaian Risiko (Risk Assessment) 

1. Apakah koperasi secara rutin menilai risiko kesalahan atau kecurangan dalam 

pencatatan akun neraca (seperti kas, piutang, atau utang)? 

2. Bagaimana proses identifikasi risiko atas pengelolaan aset dan kewajiban 

koperasi dilakukan? 

3. Apakah koperasi memiliki kebijakan mitigasi risiko terhadap kemungkinan salah 

? 

 

C. Aktivitas Pengendalian (Control Activities) 

1. Apakah koperasi memiliki prosedur tertulis (SOP) dalam pencatatan dan 

verifikasi saldo akun-akun neraca seperti kas, inventaris, dan utang? 



2. Bagaimana pelaksanaan pemisahan tugas antara pencatat transaksi, pemeriksa, 

dan pihak yang mengotorisasi dalam proses penyusunan neraca? 

3. Apakah semua transaksi yang memengaruhi neraca (seperti pembelian aset atau 

pelunasan utang) melalui proses persetujuan yang terdokumentasi? 

 

D. Informasi dan Komunikasi (Information and Communication) 

1. Seberapa rutin laporan neraca disusun dan dikomunikasikan kepada pengurus dan 

anggota koperasi? 

2. Apakah informasi terkait posisi keuangan (misalnya aset dan utang) tersedia 

secara terbuka dan mudah dipahami oleh anggota? 

3. Apakah koperasi menyediakan sarana pelaporan bagi anggota atau staf untuk 

menyampaikan kejanggalan atau penyimpangan terkait data neraca? 

 

E. Pemantauan (Monitoring) 

1. Apakah koperasi memiliki mekanisme audit atau pemeriksaan internal yang 

khusus menyoroti akun-akun dalam neraca? 

2. Bagaimana tindak lanjut koperasi terhadap temuan audit yang berkaitan dengan 

aset atau kewajiban yang tidak tercatat atau keliru? 

3. Seberapa sering sistem pengendalian internal terhadap laporan neraca dievaluasi, 

dan siapa yang bertanggung jawab melakukannya? 
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Nama informan 1  : Merisonisa Gulo, S,Pd. 

Jabatan   : Bendahara  

Nama informan 2  : Selfi Pinta Sari Gea 

Jabatan  : Karyawan 

  

Tempat Wawancara  : Kantor Koperasi PELMAS Kelompok Fa’omasi Lahewa 

Tanggal/Jam : 6 Agustus 2025 / Pukul 14:00 WIB 

 

Keterangan Materi Wawancara 

Pertanyaan Untuk Bendahara 

Peneliti Bagaimana cara koperasi menjaga kejujuran dan sikap 

pengurus dalam mengelola aset dan utang koperasi? 

Informan Kami berusaha saling percaya dan terbuka. Setiap pengurus 

tahu tanggung jawabnya dan diawasi juga oleh pengurus lain. 

Kalau ada keputusan penting soal uang atau aset, harus 

dibicarakan dalam rapat dulu. Semua pengurus diingatkan 

untuk jujur karena ini menyangkut uang bersama. 

Peneliti Apakah koperasi punya pembagian tugas yang jelas, seperti 

siapa yang mencatat, siapa yang mengawasi keuangan? 

Informan Iya, kami sudah bagi tugas. Misalnya, bendahara yang catat 

uang masuk dan keluar, sedangkan ketua yang mengecek dan 

menyetujui pengeluaran. Jadi tidak satu orang saja yang pegang 

semuanya. 

Peneliti Apakah pengurus atau staf keuangan sudah punya kemampuan 

dan pelatihan yang cukup untuk menyusun laporan keuangan 

dengan benar? 

Informan Sebagian sudah pernah ikut pelatihan dari dinas atau lembaga 

lain. Tapi memang masih ada yang butuh bimbingan lebih, 

apalagi kalau soal neraca atau laporan yang lebih teknis. 



 

 
 

Peneliti Apakah koperasi secara rutin mengecek kemungkinan ada 

kesalahan atau kecurangan dalam pencatatan keuangan seperti 

kas, utang, dan piutang? 

Informan Iya, kami biasa periksa catatan keuangan satu kali setiap bulan. 

Di situ kami cocokkan uang yang tercatat dengan uang yang 

ada. Kalau ada selisih atau kejanggalan, langsung dibahas di 

antara pengurus. Selain itu, di RAT (Rapat Anggota Tahunan) 

yang diadakan sekali setahun, laporan lengkap juga dievaluasi 

bersama anggota. 

Peneliti Bagaimana koperasi mengenali dan menilai risiko yang bisa 

terjadi dalam pengelolaan aset dan utang? 

Informan Kami mengenali risiko dari pengalaman. Misalnya, kalau ada 

anggota yang sering telat bayar, itu dicatat supaya ke depan 

lebih hati-hati. Kami juga lihat dari laporan bulanan yang kami 

cek tiap bulan, supaya kalau ada masalah bisa cepat 

ditindaklanjuti sebelum jadi besar. 

Peneliti Apakah koperasi punya cara atau aturan khusus untuk 

mencegah kesalahan dalam laporan neraca? 

Informan Iya, kami biasanya cek ulang laporan setiap bulan sebelum 

disampaikan. Terus nanti saat RAT tahunan, semua laporan 

termasuk neraca dibahas lagi bersama anggota, supaya semua 

transparan dan kalau ada kesalahan bisa langsung dikoreksi. 

Peneliti Apakah koperasi punya aturan tertulis atau prosedur dalam 

mencatat dan memeriksa data keuangan seperti kas, inventaris, 

dan utang? 

Informan Ada buku kas dan catatan keuangan yang kami ikuti. Walau 

belum semuanya tertulis resmi sebagai SOP, tapi kami punya 

kebiasaan dan cara yang tetap dijalankan. 

Peneliti Apakah tugas pencatatan, pemeriksaan, dan persetujuan 

keuangan dilakukan oleh orang yang berbeda? 

Informan Iya, biasanya yang mencatat itu bendahara, yang periksa itu 

ketua atau pengawas. Jadi tidak satu orang yang pegang 



 

 
 

semuanya supaya lebih aman. 

Peneliti Apakah setiap transaksi penting seperti pembelian barang atau 

pembayaran utang selalu disetujui dan dicatat dengan bukti 

yang jelas? 

Informan Iya, harus ada kwitansi atau nota. Biasanya kami simpan semua 

bukti dan setiap pengeluaran besar dibicarakan dulu di rapat 

pengurus. 

Peneliti Seberapa sering koperasi membuat dan membagikan laporan 

keuangan (neraca) ke pengurus dan anggota? 

Informan Laporan keuangan dibuat dan dicek setiap bulan, lalu 

disampaikan ke pengurus. Untuk anggota, laporan lengkap 

disampaikan saat RAT satu kali setahun, termasuk neraca dan 

hasil usaha koperasi. 

Peneliti Apakah informasi tentang aset dan utang koperasi mudah 

diakses dan dimengerti oleh anggota? 

Informan Kami sampaikan laporan ke anggota saat rapat. Kadang 

memang ada istilah yang sulit, tapi biasanya dijelaskan oleh 

pengurus supaya anggota paham 

Peneliti Apakah anggota atau staf bisa melaporkan jika ada hal yang 

mencurigakan dalam laporan keuangan koperasi? 

Informan Bisa, kami terbuka. Kalau ada yang merasa ada kejanggalan, 

bisa disampaikan ke pengurus atau saat rapat. Semua masukan 

akan kami bahas bersama. 

Peneliti Apakah koperasi punya sistem pemeriksaan atau audit internal 

khusus untuk mengecek laporan neraca? 

Informan Ya, biasanya ada pengawas koperasi yang ditunjuk untuk 

memeriksa laporan keuangan. Kami juga kadang diaudit dari 

luar, misalnya dari dinas koperasi. 

Peneliti Kalau ada kesalahan dalam laporan keuangan, bagaimana cara 

koperasi menindaklanjutinya? 



 

 
 

Informan Kami periksa ulang dan perbaiki. Kalau ternyata ada kekeliruan 

atau uang hilang, akan dibahas bersama dan bisa diberi sanksi 

jika perlu. 

Peneliti Seberapa sering sistem pengawasan keuangan diperiksa, dan 

siapa yang bertanggung jawab melakukannya? 

Informan Biasanya dicek setiap akhir bulan . Yang bertanggung jawab 

adalah pengawas koperasi atau kadang ketua juga ikut periksa. 

 

Keterangan Materi Wawancara 

Pertanyaan Untuk Karyawan 

Peneliti Bagaimana cara koperasi menjaga kejujuran dan sikap pengurus 

dalam mengelola aset dan utang koperasi? 

Informan Kami saling percaya dan terbuka. Semua pengurus tahu 

tugasnya, dan keputusan penting soal uang selalu lewat rapat. 

Intinya, harus jujur karena ini uang bersama. 

Peneliti Apakah koperasi punya pembagian tugas yang jelas, seperti 

siapa yang mencatat, siapa yang mengawasi keuangan? 

Informan Tugas sudah dibagi. Bendahara catat keluar masuk uang, ketua 

cek dan setujuin pengeluaran. Jadi nggak satu orang yang 

pegang semua. 

Peneliti Apakah pengurus atau staf keuangan sudah punya kemampuan 

dan pelatihan yang cukup untuk menyusun laporan keuangan 

dengan benar? 

Informan Ada yang sudah pernah ikut pelatihan yaitu bendahara atau 

pengurus , tapi masih ada juga yang perlu bimbingan khususnya 

soal laporan neraca. 

Peneliti Apakah koperasi secara rutin mengecek kemungkinan ada 

kesalahan atau kecurangan dalam pencatatan keuangan seperti 

kas, utang, dan piutang? 



 

 
 

Informan Catatan keuangan dicek tiap bulan. Kalau ada selisih, langsung 

dibahas. Setahun sekali juga dibahas di RAT. 

Peneliti Bagaimana koperasi mengenali dan menilai risiko yang bisa 

terjadi dalam pengelolaan aset dan utang? 

Informan Risiko biasanya kelihatan dari pengalaman. Misalnya ada 

anggota yang sering telat bayar, dicatat biar ke depannya lebih 

hati-hati. 

Peneliti Apakah koperasi punya cara atau aturan khusus untuk 

mencegah kesalahan dalam laporan neraca? 

Informan Laporan keuangan dicek ulang tiap bulan. Pas RAT tahunan 

juga dibahas bareng biar transparan. 

Peneliti Apakah koperasi punya aturan tertulis atau prosedur dalam 

mencatat dan memeriksa data keuangan seperti kas, inventaris, 

dan utang? 

Informan Ada buku kas dan catatan keuangan yang dipakai, walau belum 

tertulis resmi jadi SOP. 

Peneliti Apakah tugas pencatatan, pemeriksaan, dan persetujuan 

keuangan dilakukan oleh orang yang berbeda? 

Informan Pencatatannya bendahara, yang cek ketua atau pengawas. Jadi 

nggak ditanganin satu orang aja. 

Peneliti Apakah setiap transaksi penting seperti pembelian barang atau 

pembayaran utang selalu disetujui dan dicatat dengan bukti 

yang jelas? 

Informan Semua transaksi penting ada buktinya,. Pengeluaran besar 

dibicarakan dulu di rapat. 

Peneliti Seberapa sering koperasi membuat dan membagikan laporan 

keuangan (neraca) ke pengurus dan anggota? 

Informan Laporan keuangan dicek tiap bulan dan disampaikan ke 

pengurus. Ke anggota dibagikan pas RAT setahun sekali. 

Peneliti Apakah informasi tentang aset dan utang koperasi mudah 

diakses dan dimengerti oleh anggota? 

Informan Laporan ke anggota biasanya pakai istilah yang kadang ribet, 



 

 
 

tapi dijelasin lagi biar gampang dimengerti. 

Peneliti Apakah anggota atau staf bisa melaporkan jika ada hal yang 

mencurigakan dalam laporan keuangan koperasi? 

Informan Kalau ada yang merasa janggal, bisa lapor ke pengurus atau 

dibahas di rapat. 

Peneliti Apakah koperasi punya sistem pemeriksaan atau audit internal 

khusus untuk mengecek laporan neraca? 

Informan Ada pengawas koperasi yang rutin cek laporan. Kadang juga 

diaudit dari dinas. 

Peneliti Kalau ada kesalahan dalam laporan keuangan, bagaimana cara 

koperasi menindaklanjutinya? 

Informan Kalau ada salah, dicek ulang dan diperbaiki. Kalau serius, bisa 

ada sanksi. 

Peneliti Seberapa sering sistem pengawasan keuangan diperiksa, dan 

siapa yang bertanggung jawab melakukannya? 

Informan Biasanya dicek tiap akhir bulan atau tiga bulan sekali, 

pengawas atau ketua yang tanggung jawab. 
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Judul  Evaluasi Sistem Pengendalian Internal Neraca Pada Koperasi 

PELMAS Kelompok Faomasi Lahewa. 

Latar belakang 

masalah 

 Sistem Pengendalian Internal (SPI) memainkan peran 

penting dalam memastikan bahwa informasi keuangan akurat 

dan dapat diandalkan, sekaligus mendukung operasional 

organisasi yang berkelanjutan, termasuk koperasi. Sistem 

Pengendalian Internal adalah suatu proses yang dijalankan 

oleh dewan komisaris, manajemen, dan personel lain, yang 

didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang 

pencapaian tiga golongan tujuan yakni kendala pelaporan 

keuangan, kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang 

berlaku, efektivitas dan efisiensi operasi(Monoppo, 2018).  

SPI dirancang untuk memberikan keyakinan yang memadai 

bahwa operasional harian berjalan lancar, catatan keuangan 

dilaporkan dengan benar, dan organisasi mematuhi semua 

standar hukum dan peraturan yang diperlukan.  

 Menurut kerangka COSO 2013, SPI terdiri dari lima 

komponen utama: lingkungan pengendalian, penilaian risiko, 

aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta 

pemantauan. Mengimplementasikan komponen-komponen ini 

dan memastikan mereka bekerja dengan baik bersama-sama 

adalah kunci untuk mengurangi kesalahan, menghentikan 

penyimpangan, dan mencegah tindakan penipuan yang dapat 

merugikan organisasi.  

 Salah satu hasil utama yang dihasilkan oleh sistem 

akuntansi di bawah SPI adalah neraca—laporan keuangan 

yang menunjukkan situasi keuangan organisasi pada satu titik 

waktu tertentu. Menurut James C Van Horne, yang dikutip 

Kasmir (2018:30) pengertian neraca adalah sebagai berikut: 

―Neraca adalah ringkasan posisi keuangan perusahaan pada 

tanggal tertentu yang menunjukkan total aktiva dengan total 

kewajiban ditambah total ekuitas pemilik.‖(Hery, 2016) 

.Neraca pada dasarnya memiliki tiga bagian inti: aset, 

kewajiban, dan ekuitas. Seberapa akurat dan dapat dipercaya 

informasi pada neraca menunjukkan seberapa baik 



pengendalian internal organisasi bekerja. Jika ada kesalahan 

dalam pencatatan, atau jika tidak ada cukup kontrol atas 

transaksi keuangan, neraca dapat menjadi menyesatkan—ini 

dapat mengacaukan manajemen sehari-hari dan keputusan 

strategis yang lebih besar.  

 Koperasi PELMAS Kelompok Faomasi Lahewa 

adalah bisnis yang dimiliki komunitas yang berfokus pada 

layanan keuangan, dengan penekanan khusus pada simpanan 

dan pinjaman. Dibangun berdasarkan prinsip kekeluargaan 

dan demokrasi ekonomi, koperasi ini memegang peran kunci 

dalam membantu anggotanya mengakses layanan keuangan 

yang adil dan terjangkau.  

 Agar koperasi tetap sehat secara keuangan dan dapat 

dipercaya, sangat penting memiliki sistem pengendalian 

internal yang solid saat menyiapkan dan melaporkan neraca. 

Karena itu, melihat secara dekat sistem pengendalian internal 

koperasi—atau SPI—sangat penting untuk membangun 

akuntabilitas dan transparansi yang lebih besar dalam 

pengelolaan keuangan. Studi ini bertujuan untuk mengkaji 

bagaimana sistem pengendalian internal (yang kita fokuskan) 

terhubung dengan neraca (yang kita analisis) untuk Koperasi 

PELMAS dari Kelompok Faomasi Lahewa. Tujuannya di sini 

adalah untuk melihat seberapa baik pengendalian internal 

bekerja dalam memastikan neraca disajikan secara akurat, dan 

berdasarkan itu, untuk menyarankan cara-cara untuk 

meningkatkan praktik pengelolaan keuangan koperasi di masa 

depan. 

 Jadi peneliti akan mengevaluasi sistem pengendalian 

internal neraca pada kperasi PELMAS kelompk famasi. 

Rumusan masalah 1. Bagaimana sistem pengendalian internal neraca pada 

koperasi PELMAS Kelompok Faomasi Lahewa? 

Tujuan penelitian 1. Mengidentifikasi sistem pengendalian internal neraca 

pada koperasi PELMAS Kelompok Faomasi Lahewa. 

Manfaat 

penelitian 

 Secara teoritikal Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya dalam bidang akuntansi dan 

manajemen keuangan koperasi. Evaluasi terhadap sistem 

pengendalian internal berbasis kerangka COSO 2013 akan 

memperkaya referensi akademik mengenai efektivitas 

pengendalian internal dalam mendukung penyajian laporan 

keuangan, terutama neraca. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji 

hubungan antara pengendalian internal dan kualitas laporan 

keuangan pada lembaga keuangan mikro atau koperasi 

lainnya.  

 Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan 

gambaran nyata bagi pengurus, pengawas, dan anggota 



Koperasi PELMAS Kelompok Faomasi Lahewa mengenai 

kondisi aktual sistem pengendalian internal yang sedang 

berjalan. Temuan dalam penelitian ini dapat dijadikan dasar 

untuk melakukan perbaikan sistem dan prosedur pengelolaan 

keuangan, sehingga meningkatkan akurasi dan transparansi 

dalam penyusunan neraca. Penelitian ini juga diharapkan 

mampu memberikan rekomendasi yang aplikatif untuk 

meningkatkan efektivitas pengawasan dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan dana anggota koperasi. 

Fenomena 

masalah  

 

 Sistem pengendalian internal yang di terapkan pada 

suatu perusahaan dapat menjadi salah satu cara untuk 

menghindari tindak kecurangan. Sistem ini dapat dipengaruhi 

oleh manajemen dan karyawan dalam menyediakan kelayakan 

kepastian mengenai perilaku secara objektif terhadap 

penyajian informasi laporan keuangan sesuai dengan 

kebijakan dan prosedur perusahaan(Farishi & Tjun Tjun, 

2024). Koperasi PELMAS Kelompok Faomasi Lahewa 

sebagai lembaga keuangan berbasis anggota memiliki 

kewajiban menyusun neraca yang akurat dan dapat dipercaya. 

Untuk mewujudkan sebuah lapran keuangan yang dapat di 

percaya serta Oleh karena itu, diperlukan evaluasi untuk 

mengetahui sejauh mana sistem pengendalian internal telah 

diterapkan dalam proses penyusunan neraca koperasi tersebut. 

Lokasi penelitian Koperasi PELMAS Kelompok Faomasi  

Alamat  Jl. Beringin 2 no.  Kelurahan Pasar Lahewa Kecamatan 

Lahewa Kabupaten Nias Utara 

Metode penelitian  Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini 

adalah penelitian kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk 

menggambarkan dan mengevaluasi secara mendalam 

implementasi sistem pengendalian internal (SPI) dalam suatu 

organisasi atau entitas. Menurut Saryono (2010) Metode 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk 

menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan 

kualitas atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak 

dapat dijelaskan, diukur, atau digambarkan melalui 

pendekatan kuantitatif. Menurut Saryono (2010) Metode 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk 

menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan 

kualitas atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak 

dapat dijelaskan, diukur, atau digambarkan melalui 

pendekatan kuantitatif(Zaini et al., 2023). Pendekatan 

kualitatif dipilih karena memberikan ruang yang lebih luas 

bagi peneliti untuk memahami konteks, makna, dan dinamika 

yang terjadi di lapangan melalui data non-numerik.  

 Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data 

primer dan data sekunder. Data primer adalah sumber 

informasi utama yang dikumpulkan secara langsung oleh 



peneliti dalam proses penelitian(Rukhmana, 2021)Data primer 

diperoleh secara langsung dari lapangan melalui wawancara 

mendalam dengan pihak-pihak yang memiliki peran dalam 

implementasi SPI, seperti manajemen, auditor internal, dan 

staf terkait lainnya. Selain itu, data primer juga diperoleh 

melalui observasi langsung terhadap aktivitas organisasi dan 

dokumentasi internal yang dapat memberikan gambaran nyata 

mengenai proses dan kebijakan pengendalian.menurut 

Alir(2005) Data sekunder adalah sumber data penelitian yang 

diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara. 

Artinya, data ini tidak dikumpulkan langsung oleh peneliti 

melainkan dari sumber yang telah ada sebelumnya, seperti 

dokumen, literatur, atau data yang dikumpulkan oleh pihak 

lain. Contoh sumber data sekunder meliputi buku, jurnal 

akademis, artikel, laporan keuangan, dan data sensus yang 

dikumpulkan oleh pemerintah(Rukhmana, 2021) Data 

sekunder diperoleh dari berbagai dokumen pendukung, seperti 

laporan keuangan, laporan audit internal, pedoman 

operasional, dan literatur akademis yang berkaitan dengan 

sistem pengendalian internal dan kerangka kerja COSO 2013. 

 Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, 

yaitu wawancara semi-terstruktur untuk memperoleh 

informasi mendalam dan fleksibel, observasi partisipatif untuk 

memahami praktik nyata yang terjadi dalam organisasi, dan 

studi dokumentasi untuk menganalisis berbagai dokumen 

formal yang mendukung implementasi pengendalian internal. 

 Data yang terkumpul kemudian dianalisis 

menggunakan evaluasi sistem pengendalian internal 

berdasarkan kerangka COSO 2013. Menurut istilah COSO, 

pengendalian adalah aktivitas yang ditentukan oleh pedoman 

yang membantu menjamin bahwa instruksi manajemen diikuti 

guna menncegah risiko yang terkait dengan pencapaian 

target(Septiani & Wardana, 2022). Langkah-langkah 

Kerangka COSO terdiri dari lima komponen utama: 

lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas 

pengendalian, informasi dan komunikasi, serta kegiatan 

pemantauan. Masing-masing komponen ini dianalisis secara 

terperinci untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

dalam sistem pengendalian yang diterapkan oleh organisasi. 

Analisis dilakukan secara deskriptif, membandingkan temuan 

lapangan dengan indikator atau prinsip yang ditetapkan dalam 

kerangka COSO 2013.  

 Untuk memastikan validitas data, penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber, membandingkan informasi 

dari berbagai sumber data, baik dari wawancara, observasi, 

maupun dokumentasi. Selain itu, dilakukan juga proses 

pengecekan anggota dengan meminta konfirmasi dari 

informan terkait hasil interpretasi peneliti, untuk memastikan 

bahwa data dan kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan 

realitas yang dimaksud oleh informan. Dengan pendekatan ini, 

penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

komprehensif, sistematis, dan mendalam tentang 

implementasi sistem pengendalian internal berdasarkan 



kerangka COSO 2013, sekaligus mengidentifikasi aspek-

aspek yang perlu ditingkatkan untuk mendukung efektivitas 

pengendalian dalam organisasi. 
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